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MAKASSAR – Seksi Wilayah IV Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam
Sulawesi Selatan melakukan proses evakuasi Buaya Muara (Crocodylus
porosus) di Pelabuhan Paotere Makassar pada Selasa, 7 Mei 2024 pukul 07.00
WITA pagi. 

Buaya tersebut kemudian ditempatkan di kandang transit Balai Besar Konservasi
Sumber Daya Alam Sulawesi Selatan untuk menjalani pemeriksaan kesehatan



lebih lanjut.

Proses evakuasi diawali dengan penyerahan seekor Buaya Muara dari Polisi
Perairan Udara (Polariud) dan Polsek Liukang Tangaya kepada Balai Besar
KSDA Sulawesi Selatan. Pihak Polariud diwakili oleh AIPDA Sukri dan Polsek
Liukang Tangaya oleh WAKAPOLSEK IPTU Sudhin. Sedangkan dari Balai Besar
Konservasi Sumber Daya Alam Sulawesi Selatan diwakili oleh Polisi Hutan
(Polhut) Abbas dan Herman. 

Keberadaan buaya awalnya diketahui dari laporan warga Pulau Sumanga Desa
Balo Baloang, Kecamatan Liukang Tangaya, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan yang menginformasikan penemuan seekor buaya pada hari Rabu, 5
Mei 2024, sekitar pukul 11 siang. Setelah berhasil diamankan, buaya tersebut
diserahkan oleh warga setempat kepada pihak kepolisian Polsek Liukang
Tangaya. 

Selanjutnya Polsek Liukang Tangaya bersama Polisi Perairan Udara (Polariud)
membawa buaya tersebut ke Pelabuhan Paotere Makassar untuk diserahkan
kepada Balai Besar KSDA Sulawesi Selatan.

Buaya yang dievakuasi merupakan jenis Buaya Muara (Crocodylus porosus)
dengan total panjang 245 cm (panjang badan 115 cm dan panjang ekor 130 cm),
serta lebar badan sekitar 30 cm, termasuk ukuran yang cukup besar. Lebar
kepala yang mencapai 18 cm juga menunjukkan karakteristik yang mengesankan
dari spesies ini. Penanganan dan pengelolaan satwa liar yang tepat, dalam hal ini
buaya, sangatlah penting untuk menjaga keamanan manusia serta
keseimbangan ekosistem di sekitarnya. 

Kepala Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam Sulawesi Selatan, Ir. Jusman
menyampaikan apresiasi kepada warga masyarakat dan pihak Kepolisian atas
respons cepat dan tepat dalam penanganan konflik antara satwa liar dan
manusia.

“Proses evakuasi yang dilakukan dengan kerja sama antara berbagai pihak ini
merupakan contoh nyata sinergi dalam menjaga keamanan manusia dan
keseimbangan ekosistem. Kepedulian dan partisipasi aktif dari seluruh elemen
masyarakat sangatlah penting dalam upaya pelestarian satwa liar dan habitatnya.
Terima kasih atas dedikasi dan kerjasama yang telah diberikan demi
kesejahteraan bersama," ujar Ir. Jusman.

Saat ini buaya muara tersebut ditempatkan dengan aman di kandang transit Balai
Besar Konservasi Sumber Daya Alam Sulawesi Selatan untuk menjalani
pemeriksaan kesehatan lebih lanjut.


